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LAPORAN SUB PANITYA IffiBUDAJAAN
•Panitya Ne.gara Chusus

;  .■Untuk me.nindjau kembali-
,  . persetudjuanP Indonesia'

.  "■ . Belanda. . ■ '

1. PEND,AHULUAN.

Sub'.Panitya Kebudajaan Panitya-Negara Chusus untuk rne.nindjau
kembali persetud.juanP . i.hdonesia-Belanda di bentuk pada tg. 17 Februari 1951 dalam- rapat Pa.nitya Negara Chusus Pleno jang perta
ma i Dalam Sub Pa.aitya itu diteta'okan sebagai Ketua; Mr. Kuiitjoro
Purbopranoto.dan sebagai-AnggotaP; Mr. Subardjo, Bir... B.'Iuhammad 'Yaiiij.n dan B'Ir^ Djody Gondokusuino. Sebagai Sekretaris Sub Paa-itya
ditujidjuk : into.jo,' , ■ '

Tugas Sub Panitya Kebudajaan ialah; •
menindjau kembali "Persetudjuan antara -Republik Indonesia dan
Keradjaan Nederland dilapangan kebuda jaa.n'.
menjesuaikan persetudjuan ini den.gan keadaa.!i pada dewasa ini.

1.

2.
deng an tjatatan, oahwa kataP "pada dewasa i.ni" be.rarti "sete
lah ternjata, iria.n Barat tidak dikembalikan kepada Indonesia"

■ ■ Kemudian, dalam rapat Pleno P.N.C. ja.ng kedua "oleh Ketua
P.N.C., Prof. ?;lr.Dr. Suporno, diformulir ■ dasar bekerdia sebagai •
berikut; '
I. Penindjauan kembali persetudjuanP Indpnesia-Nederland (untuk
Sub-Panitya Kebudajaan; Persetudjuan Kebudajaan) adalah terlepas
dari usaha untuk mesnasukkan iria.n-Barat dalam wilajah I.ndonesia.
ii. Dalam menindjau kembali persetudj-uanP nndo.nesia-Nederlahd

■  (-Persetudjuan Kebudajaan-) itu P.N.C. (-Sub Panitya Kebuda
jaan-) perlu memperhatikan; • ~

1. ha^ manakah jang mengurangi kedaulatan Indonesia v
P., hal-manakah jang menghalangi perkembangan masjarakat '

(-kebudajaan-) Indonesia.
3. hal''- manakah'^jang dirasakan sebagai tekanan psicholo.gis

oleh rakjat Indonesia.
Dalam me.ndjalankan tugas tersebut ^ub Panitya Kebudajaan

merasa perlu mempunjai- Pe.nasehatP Ahli jang tetap atas usulnja,
setelah' disetudjui pula oleh rapat pleno P.If.C. ■, oleh Pemerin
tah, diangkat sebagai .Pe.nasehat Ahli Sub Panitya Kebudajaan;

. 1., Ki.,Hadjar Dewa.ntara,
■ 2. Had j i Abdul Malik Karim Amarullah (HABUCA).

P i PENINDJAUAN DALAM RAPAT-RAPAT-'SUB PANITYA KEBUDAJAAN.
kini telah berapat 10 kaliSub Panitya Kebudajaan hi.agga
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(  lihat lampiran ).
Rapat-rapat tersebut - ketjuali rapat jang ke-5 dan ke-7

jang diselenggarakan untuk hearing .- dihadliri oleh Ketua, "'Ang
gota-anggota dan .PenasehatP Ahli beserta:Sekretaris Sub Panitya
Kebudajaan, beberapa rapat itu disaksikan pula oleh Sekretaris
Pusat dan / atau Ketua P.N..C, . '

Tjara bekerdja dalam rapat-rapat, itu ditetapka.n sebagai be
rikut ; , ' "

mengadakan pe.iii.ndjaua.n tentang Persetudjuan Kebudajaan
setjara uinumi. ' • ■
me.nindjau isi teks Persetudjuan Kebudajaan kalau "mungkin
d juga sepasal demi sepasal.
mengumpulkan bahanP- seluas mungkin untuk penindjaua.nP
tersebut, baik jang tertulis (dengan suratP, memorandum
dan sebagainja) maupun lisa.n (hearin.gs).

Dalam penindjauan itu ternjata, bahwa, tindjaua.n umum sering
bersifat cultuneel-politisch. ■

:'^ntuk'mendapat, dasar jang seluas-luaanja guna menetapkan
sikap' j-ang- akan diusulka.& kepada. Pemerintah, - melalui Panitya
Negara Chusus Pleno-, Sub Panitya Kebudajaan mema.nda.iig perlu
mendengar suara-su.ara, . dari pelbagai kala.ngan alira.n kebudajaan.
Karena itu diputuskan, dciigan persetudjuan rapat P „N.C. Ple.no,
akan men,gadaka.n. hearing terhadap beberapa .ora.ng ahli kebudajaan,

i •
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3.
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Dokter Abu Hanifah (Djakarta)
'Dr. Slem' Kie Ay (Bandung-)
J.E. Tatengkeng (J/Iakasar)
Moharirnad Sjafe-i (Kg.ju Tanam)
S j a f e i S uina rd j a (' -dand ung)

n - - a"
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Pri.jono (Djakarta)

9.
10.

11.

Ppof* Dp,

Prof. Dr". Purbotjaroko (Djakarta)
Prof. Mr. G.J. Resink (Djakarta) * ■
Pangeran Tedjokusbino (Jogjakarta) ^ ■
Pangeran Prabu;v'5.noto (Surakarta) •
Pangeran Surjodiningrat (Jogjakarta) • , . s

12.. Sri Paduka Mangkunegoro/S .P. Sus^uhujian (Surakarta)
Djawoto (Jogjakarta)
Mochtar Lubis .(Djakarta)
Mr. Vi'ongsone^^oro (Djakarta) _ ■
Prof. Mr. Sujiarjo K..Sanyata Vijaya (Djakarta)
Trisno Suraardjo (Djakarta)
Mr. Sutan l'akdir Alisjahbana ( Djakarta)-.
Armijn Pa.ne (Djakarta)

S:

17.
18.

19.

Hearing dalam ranat telah berlang sung terhadap s
1. Dokter Abu'Hanifah, dlm. rapat Sub-Panitya Kebudajaan

2.

3.

jang ke-7 (19 Maret 1951)'
Prof., Dr. Purbotjaroko, idem.
Mr. Wongsonegoro, dlm. rapat Sub-Panitya Kebudajaan jang
ke-7 (28 %ret 1951).
Armijn Pane,- idem.

Perlu diterangkan, bahwa heari.ng' itu semata-mata bersifat
mendengarkan pendapat dan tidak sekali-kali bersifat perdebatan
atau pertukaran i3ikiran.

Untuk memudahkan djalannja "hearings" itu oleh-Sub Panitya -
Kebudajaan- telah -disusun." beberapa pertanjaan berkenaa.n_den''an
Persetudjuan Kebudajaan K.M.B. (lihat lampiran; PNC/SPiV/1^) jang
dihadapkan kepada para ahli kebudajaan jang diminta me.ne.emukakan
pemanda.Ligannja- itu, bukan semata-mata untuk didjawab satu-persatu
melainkan hanja sekedar untuk pembuka pikiran. Disamping penda
pat jang dikemukaka.a dalam rapat hearing itu, oleh dokter Abu Ha-
nif.ah disampaikan "Djawaban Ringkas" dan oleh Armij.n Pane atas
permintaan. Ketua dirnad juka.a "Memora.ndum" mengenai soal-soal jan.g
tersebut dalam pertanjaan2 Sub Pa.nitya Kebudajaan tadi.

Dari beberapa ahli kebudajaan jang lain, Sub Pa.nitya Kebu-
dajaanpun menerima djawaba.n tertulis atas pertanjaan-perta.njaan
tsb., jaitu dari;

1. Prof. -Mr. G.J. Resink.
2. Mochtar Lubis.

Pangeran "Sur jodiningrat'i ' " - -
Pa-tigeran Ted jokusuiro.

Lain dari pada itu, pada waktu Ketua Sub-Panitya, kebetulaji
ke Djawa Tengah" untuk keperluan dinas, berdjumpa hengan

eran-Ted-jokusui'ao dan p^angeran Prabuwinoto jang.■me.hjampaikon

J:
per-g;
Paiu

pula pendapatnja tentang "Persetud juan Kebudajaan itu.
■Disamping itu pendapat dan pendirian'para Penasehat Ahli

Sub- ;Panitya Kebuda jaah'da.n dua orang a.nggota Sub-Pa.ni.tyapun te
lah disusun pula dalam memorandui"n2 .jang berturut-tunut telah di-
d jadikan-bahan "pcmbit jaraan dalam rapat-rapat - Sub-P'anitya . Memoran-
dun-rnemoranduiTi itu ialah;

1. Memorandum te,nta.ng Menghapuskan Persetud juan Kebudajaan
i

(disampai-

3

.ndonesia-Belanda dalam .hubunean Uni, oleh Mr. .Muhammad
"Yamin, (disampaikan tgl. 12 Maret 1951)
.Memorandum Kebudajaan, oleh H.A.M.K. Amrullah.

kan t.gli.' 18 Jvlaret 1951)
"Persetudjuan Kebudajaan", karangan dalam madjalah Mimbar

K o. . 18, oleh K,', Had.iar Dewa.ntara, di-
dengan tambahan baru (disampaikan pada tgl. 28 Ma-

jaitu; "Tambahan Memorandum ",mengena i' "Da3ar2

i .nd o.ne sio, t h. 19 50,
sertai
ret
d

k.

an Garls2 "Se
"soal Bahasa2
MemoranduiTi" Mr

ar" da.n "Tarabahan Momoranduir" , men.eenai;
Asing". . ,

K. Purbopranoto; Persetudjuan Kebudajaan
dalam Konperensi Medja Bundar, (disa'mpaikan tel. 20 Maret
1951) . " -

-Ichtisar


